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ABSTRAK

Garansi dalam hukum Islam disebut dengan dhaman (v L) atau tanggungan,

secara bahasa tanggungan adalah bersedia menanggung. Sedangkan dalam istilah
syarak, tanggungan adalah bersedia memberikan hak sebagai jaminan pihak lain,
menghadirkan seseorang yang mempunyai kewajiban membayar hak tersebut atau
mengembalikan harta benda yang dijadikan barang jaminan. Dalam pelaksanaan
garansi di toko bangunan Daerah Tamanan banyak pelanggan yang tidak
mengembalikan kartu klaim garansi, mereka memilih untuk memperbaiki sendiri.
Dalam hal ini timbul pertanyaan, apakah pelaksanaan pemberian garansi di toko
tersebut sudah sesuai dengan kesepakatan atau apakah ketidakpahaman pelanggan
mengenai garansi menjadikan alasan.

Dari sini penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji mengenai tinjauan
hukum Islam terhadap pelaksanaan pemberian garansi dalam jual-beli pompa air dan
solar water heater ( Studi kasus pada beberapa toko bangunan di Kelurahan
Tamanan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul). Dalam penulisan skripsi ini
jenis penelitian yang penulis pilih adalah penelitian lapangan ( field research) yaitu
data diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di lapangan. Lokasi penelitian
berada di Kelurahan Tamanan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. Dalam
penelitian ini penulis akan menggambarkan dan menganalisa data yang diperoleh
setelah wawancara guna mengetahui pelaksanan pemberian garansi yang ada di
Kelurahan Tamanan sudah sesuai dengan hukum Islam atau belum.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pemberian garansi dilakukan apabila cacat atau kerusakan barang
tersebut sudah sesuai dengan klausal garansi. Cacat barang yang mendapatkan garansi
sudah sesuai dengan hukum Islam, yaitu sesuai dengan khiyar ( L L) cacat di mana
ketika terjadi transaksi jual-beli barang yang dibeli terdapat cacat, maka pembeli
berhak mendapatkan ganti rugi. Namun, apabila kerusakan atau cacat barang itu di
tangan pembeli maka menjadi tanggung jawab pembeli. Pelaksanaan pemberian
garansi sendiri adalah sesuai dimana penjual melayani dengan baik apabila ada
pembeli mengajukan klaim garansi dan mendapatkan pelayanan sesuai kesepakatan
saat transaksi jual-beli. Sesuai dengan sabda Nabi yaitu jual-beli itu harus terhindar
dari usaha tipu menipu dan merugikan orang lain.

Kata Kunci: Tinjauan Hukum Islam/ Garansi/ jual-beli pompa air dan solar water
heater
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MOTTO

“Bagaimana engkau menginginkan sesuatu yang luar biasa? Padahal engkau
sendiri tidak mengubah dirimu dari kebiasaanmu.

Kita banyak berharap kepada Allah, tetapi sibuknya kita meminta kadang
membuat kita tak sempat menilai diri kita sendiri.

Padahal kalau kita mau meminta dan mengubah diri kita, maka Allah akan
memberi apa yang kita minta.

Karena sebetulnya doa itu adalah pengiring agar kita bisa mengubabh diri, jika
kita tidak pernah mau mengubah diri kita, maka tentu ada yang salah dengan
permintaan kita”

Yakinlah, apapun pemberian Allah itu adalah satu dari jutaan pilihan terbaik
untuk kita menjadi lebih baik.

Amin

(Ibn Ath-Tha’illah)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no.158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dangan huruf latin

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal i zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er




J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
%} Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain f koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

o Fa F Ef

a8 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

- Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Ye




B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
L Fathah A A
B Kasrah I I
_ Dhammah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. fathah dan ya Ai adani
.. s | fathah dan wau Au adanu
Contoh:
s - kataba
Jad - fa’ala
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SA - zukira

Caly - yazhabu
Jis - su'ila
s - kaifa
Jsa - haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan huruf Nama Huruf Nama
dan tanda
TR fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
S kasrah dan ya i i dan garis di atas
s Hammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
Ja - gala
&) - rama
Js - gila
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S0 s-

Js - yaqilu
D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
dalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jul Yy 4y - raudah al-atfal
- raudatul atfal
3y skl Al - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
Al - talhah
E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
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tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
[P} - rabbana
Jdn - nazzala
Al - al-birr
=l - al-hajj
axd -nu’’ima

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:
G350 - ar-rajulu
L - as-sayyidu
o) - as-syamsu
) - al-galamu
ol - al-badi’u

dl - al-jalalu

G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:
osab - ta'khuzina
gl - an-nau’
e - syai'un
) - inna
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&hd - umirtu
X - akala

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

RN i

OVl IR 50

IR a5

Ll e s bl e ) ol

S A3l) Ul (e il e Wl e A

Wa innallaha lahuwa khairu min ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairu min-raziqin

Wa aufa al-kaila wa-almizan

Wa aufa la-kaila wal miza

Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

Bismillahi majraha wa mursaha

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata’a
ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a

ilaihi sabila
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I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

s ) S

() A0y (oMl (Wl (g o’y i U1 1)

Sl 43 U ) ) i

Gl B0 ol 2T

Gl ) b Xeadl

Wa ma Muhammadun illa rasiilu

Inna awwala baitin wud{i’a min linnasi
lallazi bibakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil-
Qur’anu

Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin

Wa laqad ra’ahu bil-ufuqil-mubin

Alhamdu lillahi rabbil al-‘alamin

Alhamdu lillahi rabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh:
Cuj 7885 &) e i Nas{run minallahi wa fathun qarib
Laea Y0 & Lillahi al-amru jami’an
Lillahil-amru jami’an

ale (23 K &y Wallaha bikulli syai’in “alim
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas segala karunia yang
diberikan kepada seluruh hambaNya, kita dapat menjalani kehidupan dengan penuh
berkah tanpa ada suatu rintangan yang berarti sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul "TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBERIAN GARANSI DALAM JUAL-BELI POMPA AIR DAN SOLAR WATER
HEATER (STUDI KASUS PADA BEBERAPA TOKO ALAT BANGUNAN DI
KELURAHAN TAMANAN, KECAMATAN BANGUNTAPAN, KABUPATEN
BANTUL )”.

Shalawat serta salam tak lupa pula kita kirimkan kepada Nabi besar Kita
Muhammad SAW mudah-mudahan kita termasuk golongan yang mendapat syafa’at
dari Beliau di akhirat kelak.

Dalam penulisan skripsi ini kami sadar begitu banyak pihak yang telah
membantu penulis sehingga skripsi ini dapat selesai sebagaimana yang diharapkan

penulis, untuk itu penulis mengucapkan ribuan terima kasih kepada:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual-beli adalah tukar-menukar barang. Hal ini telah dipraktekkan oleh
masyarakat primitif ketika uang belum digunakan sebagai alat tukar-menukar
barang, yaitu dengan sistem barter yang dalam terminologi figh disebut dengan
ba’i al-mugayyadah. ( sx2all sx: ). Meskipun jual-beli dalam sistem barter telah
ditinggalkan, diganti dengan sistem mata uang, tetapi terkadang esensi jual-beli
seperti itu masih berlaku, sekalipun untuk menentukan jumlah barang yang
ditukar tetapi diperhitungkan dengan nilai mata uang tertentu.

Dalam jual-beli menurut agama Islam dibolehkan memilih, apakah akan

meneruskan jual-beli atau akan membatalkannya. Karena terjadinya oleh sesuatu

hal yang biasa disebut dengan Khiyar ( _ (=), Khiyar ( _ t>) dibagi menjadi tiga

macam berikut ini : Khiyar ( _ t=) majelis, Khiyar ( _ =) syarat, dan Khiyar (

s k> ‘aib. Khiyar ( (=) aib artinya dalam jual-beli ini disyariatkan

kesempurnaan benda yang dibeli, seperti seseorang berkata:,” saya beli mobil itu
seharga sekian, bila mobil itu cacat akan saya kembalikan™, seperti yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dari Aisyah r.a. bahwa seseorang

membeli budak, kemudian budak itu disuruh berdiri di dekatnya, didapatinya diri

! Mardani, Figih Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 101.



budak itu kecacatan, lalu diadukannya kepada Rasul, maka budak itu
dikembalikan kepada penjual.?

Apabila penjual mengetahui adanya cacat pada barangnya tetapi dia
sengaja menyembunyikannya dari pembeli maka hal itu diharamkan dan dia telah
berbuat dosa serta zalim. Azhab 3 telah menjelaskan apabila barang tersebut
rusak, dalam keadaan seperti ini maka yang harus menanggung pihak penjual dan
pembeli mengembalikannya dengan mendapatkan pembayaran secara penuh.
Terlebih lagi jika ketika berada pada pembeli harga barang tersebut turun drastis.
Maka pembeli mendatangi penjual mengembalikan barang tersebut dan penjual
berhak tidak mendapatkan ganti rugi dari pembeli dengan adanya cacat pada
barang yang tidak diketahui oleh pembeli tersebut, telah jelas ketidak bolehannya.

Apabila penjual tidak menyembunyikan cacat pada barang tersebut
kepada pembeli lalu pembeli menemukan adanya cacat pada barang tersebut dan
barang tersebut dengan keadaannya itu tidak menyusahkan pembeli serta harganya
tidak turun secara tajam, maka tidak diragukan dan tidak diperselisihkan bahwa
dia boleh mengembalikan barang tersebut. Apabila cacat tersebut tidak terlihat
oleh pembeli kecuali setelah harganya menjadi murah, kemudian dia hendak
mengembalikan barang tersebut, maka secara umum pendapat azhab
menjelaskan bahwa dia boleh mengembalikan barang tersebut. Sedangkan
keumuman pendapat azhab yang lain mengatakan apabila barang tersebut sulit

untuk dikembalikan maka harus ada ganti rugi. Maka dalam hal ini ditetapkan

2 H.Hendi Suhendi, Figh Muamalah ( Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 83-84.

® Beberapa Ahli Mazhab.



bahwa harus ada ganti rugi jika sulit mengembalikan barang sebagaimana
keadaannya waktu dibeli karena keadaan yang paling baik dari barang tersebut
adalah ketika banyak orang yang menyukainya dan harganya mahal.*

Dalam dunia modern ini sekarang dikenal dengan ada garansi. Garansi
adalah suatu kesepakatan dua pihak yang berupa tanggungan atau jaminan dari
penjual atau produsen bahwa barang yang dijual adalah bebas dari kerusakan atau
cacat yang tidak diketahui. Pada umumnya garansi atau jaminan mempunyai
jangka waktu tertentu.” Dalam perkembangannya, jangka waktu yang ditetapkan
dalam garansi dapat dijadikan sebagai tolak ukur terhadap kualitas dan usia suatu
produk.

Dalam memberikan jaminan kepada konsumen, salah satu upaya yang
dilakukan oleh penjual ataupun produsen adalah layanan purna jual yang biasa
disebut dengan istilah garansi. Hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam
KUHPdt Buku Il tentang perikatan Pasal 1491 yang menyebutkan bahwa :
Penanggungan yang menjadi kewajiban si penjual terhadap si pembeli adalah
untuk menjamin dua hal, yaitu pertama penguasaan benda yang dijual secara
aman dan tentram, kedua terhadap adanya cacat-cacat barang tersebut yang
tersembunyi atau yang sedemikian rupa hingga menerbitkan alasan untuk

pembatalan pembeliannya.®

“Syekh Abdurrahman as-Sa’di dkk, Figih Jual-beli Panduan Praktis Bisnis Syariah (
Jakarta: Senayan Publishing, 2008), him. 289-290.

> Chairuman Pasaribu dan Suhrawadi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, cet
ke-2 (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), him. 43-44.

® R. Subekti dan R Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata , cet. Ke-27
(Jakarta: Pradnya Parawita, 1995), him. 371.



Pengamatan penulis terhadap lokasi penelitian Toko bangunan yang
berada di Kelurahan Tamanan berjumlah 12, yang menyebar di berbagai dusun,
antara lain di jalan Imogiri timur berjumlah 6, di sebelah kiri jalan terdapat 4 toko
dan kanan jalan 2 toko, sedangkan di jalan Imogiri barat terdapat 3 toko berada di
kanan jalan semua, 3 toko lainnya terdapat di dalam dusun. Dalam hal ini setiap
toko memiliki kebijakan masing-masing dalam hal jual-beli termasuk di dalamnya
garansi.

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap pelaksanaan garansi dalam
jual-beli pompa air dan solar water heater di beberapa toko di Kelurahan
Tamanan, Kemacamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, sebagai berikut: Tidak
semua barang mendapatkan garansi atau jaminan, hanya barang-barang tertentu
yang memiliki garansi, yaitu bukan bahan pokok dan barang tersebut
penggunaannya dalam jangka panjang. Di toko bangunan garansi ada dua
macam, yaitu garansi dari supplier kepada pedagang dan garansi pedagang kepada
konsumen. Garansi yang terjadi antara supplier kepada pedagang merupakan
garansi kesepakatan yang dilakukan ketika menerima barang. Dalam hal ini akad
pemberian garansi berupa mendapat ganti kerugian berupa barang yang sama,
seperti: pipa air, apabila pipa air itu pecah ketika sampai ke pedagang maka
pedagang akan mendapatkan ganti kerugian berupa pipa air, sedangkan dari
pedagang kepada konsumen garansi diberikan sesuai perjanjian kedua belah pihak
sebelumnya (akad) dan cacat yang terdapat pada barang tersebut. Dalam hal ini,
toko bangunan memberikan garansi pompa air dan water heater karena kedua

barang tersebut merupakan bukan barang pokok atau langsung. Barang pokok



yang dimaksud dalam hal ini seperti: semen, pasir, keramik, batu bata, besi yang
penggunaannya sekali pakai.

Pompa air merupakan alat untuk menghisap atau menyemprotkan air,
dalam hal ini berguna untuk menaikkan air dari sumur. Garansi yang terdapat
pada pompa air berkisar antara 2-4 tahun sesuai dengan merk dan harga pompa
tersebut. Harga pompa air relatif terjangkau, sekitar 300.000-800.000. Dalam
penggunaannya, mayoritas penduduk sudah banyak yang menggunakannya. Alat
ini rentan mengalami kerusakan jika tidak digunakan secara hati-hati. Biasanya
kerusakan berupa air yang macet, atau pompa tidak bisa efektif untuk menghisap
air dengan kata lain aliran air yang diperoleh lambat.

Water heater merupakan alat pemanas air kamar mandi, yang memiliki
ragam yang bermacam-macam. Dalam penelitian ini penulis memilih jenis solar
water heater, yaitu pemanas air dengan tenaga surya. Harga solar water heater
berkisar 12.000.000. dengan harga yang relatif mahal ini garansi yang didapatkan
adalah 7 tahun, meliputi berbagai macam komponen yang ada dalam alat tersebut.
Alat ini terbuat dari bahan berupa Tangki luar Stainless steel & bagian dalam dari
Enamel yang tahan terhadap segala macam jenis dan kondisi air dan juga tahan
karat, sehingga bertahan lama.” Pemasangan solar water heater harus berhati-hati
dan menghadap ke arah sinar matahari. Manfaat dari penggunaan solar water

heater adalah hemat biaya listrik karena menggunakan tenaga surya, mudah dan

! Linggojati Utama, «“ Wika Solar Water Heater ”

http://www.kaskus.co.id/thread/5137b4cc542acf2261000002/water-heater-solar-jaya-je--s-131-7-
th-garansi-best-quality/ diakses pada 13-3-2013 pukul 10.00.



http://www.kaskus.co.id/thread/5137b4cc542acf2261000002/water-heater-solar-jaya-je--s-131-7-th-garansi-best-quality/
http://www.kaskus.co.id/thread/5137b4cc542acf2261000002/water-heater-solar-jaya-je--s-131-7-th-garansi-best-quality/

praktis karena air langsung mengalir ke seluruh penjuru, aman dan terjamin,
berkualitas, ramah lingkungan, layanan purna jual.®

Dalam gambaran tersebut yang menarik adalah banyak pelanggan yang
tidak mengembalikan surat klaim garansi, mereka memilih untuk memperbaiki.
Dalam hal ini timbul pertanyaan, di antaranya apakah pelaksanaan pemberian
garansi di toko yang ada di kelurahan Tamanan sudah sesuai dengan kesepakatan
atau apakah karena ketidakpahaman pelanggan mengenai garansi dan manfaat
yang didapat dari garansi tersebut sehingga mereka tidak menggunakan hak
mereka sebagai konsumen atas garansi yang seharusnya mereka peroleh.
Berdasarkan hal tersebut, penulis akan melakukan penelitian tentang tinjauan
hukum Islam terhadap pelaksanaan pemberian garansi dalam jual-beli pompa air
dan solar water heater (studi kasus pada beberapa toko bangunan di Kelurahan
Tamanan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul).

B. Pokok Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka yang akan
menjadi pokok permasalahan ialah:
1. Bagaimana pelaksanaan pemberian garansi yang diberikan toko bangunan
kelurahan Tamanan, kecamatan Banguntapan, kabupaten Bantul?
2. Cacat barang yang mendapatkan garansi di toko bangunan kelurahan

Tamanan ditinjau dalam hukum Islam?

8Linggojati Utama,  Wika Solar Water Heater”, http:/linggojati.com/submenu/wika-
for-residential.html diakses pada tanggal 13-3-2013 pukul 10.20.
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3.

Apakah pelaksanaan pemberian garansi yang terjadi di toko bangunan

Kelurahan Tamanan sudah sesuai dengan hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berikut ini adalah tujuan dan kegunaan dari skripsi ini :

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan yang

hendak dicapai adalah untuk menjelaskan:

a.

b.

Garansi yang diberikan oleh toko bangunan Daerah Kelurahan Tamanan.
Macam-macam cacat barang yang mendapatkan ganti kerugian atau
garansi di dalam toko bangunan.

Pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan pemberian garansi di

beberapa toko bangunan Kelurahan Tamanan.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Guna memperoleh Penjelasan akad garansi yang diberikan toko
bangunan Daerah Tamanan dan macam-macam cacat barang yang
mendapatkan garansi tersebut.

Meningkatkan  kesadaran konsumen mengenai hak-hak yang
didapatkannya dalam garansi.

Memberikan kontribusi ilmiah untuk menambah ilmu pengetahuan dan
pemikiran tentang pelaksanaan pemberian garansi dalam jual-beli alat

listrik dan bangunan.



D. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu yang pernah membahas pelaksanaan pemberian
garansi yaitu : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Garansi Lifetime Hardware
Computer. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka atau disebut
juga library research, sehingga dalam pengambilan data-datanya menggunakan
referensi buku, kitab-kitab fikih, tafsir, majalah, tabloid artikel dan klausal garansi
perangkat keras komputer dari berbagai merk produk. Skripsi ini membahas
mengenai ketentuan-ketentuan garansi lifetime hardware computer ditinjau dari
hukum Islam. Obyek penelitian adalah perangkat keras komputer yang
mendapatkan garansi®

Dalam penelitian lain, yaitu Pelaksanaan Jual-beli Mesin Jahit di UD
Suka Jaya Kebumen dalam Prespektif Hukum Islam, skripsi tersebut memaparkan
mengenai bagaimana pembeli mendapat surat garansi ketika membeli mesin jahit
di UD Suka Jaya, di dalam surat garansi tersebut terdapat ketentuan yang dibuat
secara sepihak oleh penjual sehingga si pembeli tidak dapat menawar lagi
ketentuan dan syarat-syarat yang ada di surat garansi tersebut. Dengan hal ini
konsumen menjadi merasa tertipu, dalam hukum Islam menyatakan bahwa jual-

beli itu harus ada kerelaan antara kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli.*

® Zaki Mubarok,” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Garansi Lifetime Hardware

computer,” skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009 ).

9Rofik Rahman,” Pelaksanaan Garansi Jual-beli Mesin Jahit di UD Suka Jaya

Kebumen dalam Prespektif Hukum Islam,” skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008).



Sedangkan, skripsi lain yang berjudul Pelaksanaan Khiyar ( ,i=) di

Toko Bangunan Berkah Usaha Langon Tahunan Jepara.Skripsi ini membahas

mengenai perjanjian yang terjadi dalam akad Khiyar ( , \>) yang dilakukan toko

bangunan selaku pedagang eceran yang mempunyai peran ganda yaitu konsumen

dari pihak distributor dan pelaku usaha bagi konsumen lain.Penelitian ini
menyimpulkan bahwa tidak ada perjanjian pada waktu terjadi akad Khiyar ( L bs).

Terjadinya sikap kerelaan kedua belah pihak, kerealaan berupa kerelaan

sementara sebelum mengetahui adanya cacat pada obyek jual-beli.'

Dalam penelitian lain yang membahas tentang Khiyar ¢ , =), skripsi

yang berjudul Pelaksanaan Khiyar( , .») di CV. Nada Nurani Sagan Yogyakarta

membahas mengenai tanggung jawab CV. Nada Nurani terhadap cacat barang

dan pelaksanaan Khiyar ( , =) yang ada di CV. Nada Nurani ditinjau dari hukum

Islam.Obyek penelitian berupa kaset yangbersegel. untuk menghindari penyesalan

dari konsumen maka penjual memberikan hak Khiyar ( , =) selama 3 hari

kepada konsumen. Selama masa Khiyar (¢ ,\l=) tersebut konsumen

mendapatkan pilihan untuk membatalkan atau meneruskan Khiyar ( t=).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa CV. Nada Nurani telah bertanggung jawab

terhadap kaset yang dijual apabila terdapat cacat. Sedangkan , pelaksanaan

" Nur Jamilatul Jannah,” Pelaksanaan Khiyar di Toko Bangunan Berkah Usaha
Langon Tahunan Jepara”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007).
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Khiyar ( L L) yang diberikan kepada konsumen disalahgunakan oleh konsumen
yang mengadukan cacat barang tidak sesuai dengan prosedur yang berlaku.*?
Berdasarkan telaah pustaka di atas, sepengetahuan penulis belum pernah
ada yang meneliti tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan pemberian garansi
dalam jual-beli alat-alat listrik dan bangunan di toko Kelurahan Tamanan. Yang
membedakan ini dengan penelitian Garansi Lifetime oleh Zaki Mubarok adalah
garansi yang penulis teliti bukan garansi seumur hidup, sedangkan penelitian
garansi Zaki Mubarok merupakan garansi seumur hidup dan yang membedakan
ini dengan penelitian Pelaksanaan Jual-beli Mesin Jahit di UD Suka Jaya
Kebumen dalam Prespektif Hukum Islam oleh Rofik Rahman adalah garansi yang
penulis teliti berada dalam ruang lingkup toko sedangkan penelitian Rofik
Rohman meneliti ruang lingkup produsen yang telah berbentuk UD. Sedangkan

dalam penelitian Nur Jamilatul, penelitian dipusatkan terhadap Khiyar( _ L)

ditoko bangunan tersebut sedangkan penulis lebih terhadap pelaksanaan garansi di

toko bangunan dengan syarat terdapat Khiyar ( L L) cacat didalamnya. Perbedaan

dengan skripsi suwanti yang berjudul Pelaksanaan Khiyar ( » ) di CV. Nada

Nurani Sagan Togyakarta yang membedakan adalah pelaksanaan akad Khiyar
( oLa) terjadi antar pedagang dan konsumen langsung, dalam hal ini mendapat

penggantian berupa barang yang sama sedangkan yang penulis teliti pedagang
hanya berperan sebagai perantara dan penggantain berupa service.

E. Kerangka Teoretik

'2 Suwanti,” Pelaksanaan Khiyar di CV. Nada Nurani Sagan Yogyakarta”, Skripsi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta ( 2005 )
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Salah satu ciri hukum Islam adalah syariatnya berlaku sepanjang masa,
maka syariatnya bersifat tidak statis, tetapi dinamis dalam menghadapi
permasalahan kontemporer yang terus timbul seiring bergulirnya zaman. Dalam
urusan muamalat, Islam memberikan kebebasan selama mengacu pada syariat,
akan tetapi dalam realitasnya al-Qur’an dan as-Sunnah sangat terbatas menunjuk
langsung mengenai permasalahan muamalat yang terus berkembang, maka sangat
memungkinkan adanya legislasi yang pada tujuan akhirnya untuk memberikan
kepastian hukum baru yang berkaitan dengan muamalah sehingga memenuhi
tuntutan masyarakat sekarang.

Dalam mengadakan klasifikasi aspek-aspek hukum Islam. Para fugaha
membatasi pembicaraan hukum muamalat dalam urusan-urusan perdata yang
menyangkut hubungan kebendaan. Dalam hukum muamalat dibicarakan
pengertian benda dan macam-macamnya, hubungan manusia dengan benda yang
menyangkut hak milik, pencabutan hak milik perikatan-perikatan tertentu, seperti
jual-beli, utang-piutang, sewa-menyewa dan sebagainya.*®

Dalam bidang muamalat walaupun bertujuan untuk mengatur kehidupan
duniawi, tetapi nilai-nilai ibadah tidak dapat dipisahkan, oleh karena itu manusia
yang mengadakan transaksi atau akad harus mempunyai tanggung jawab untuk

mengetahuinya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

14;}2;4\4 gl gl 1 Ty

3 Ahmad Azhar Basjir, Asas-Asas Hukum mu 'amalat (Yogyakarta: Ull, 1993), him. 7.

1 Al-Maidah (5) : 1.
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Dari ayat di atas maka dapat dipahami bahwa orang yang mengadakan
transaksi hendaknya saling memenuhi akad atau transaksi yang telah dibuat oleh
kedua belah pihak sehingga kedua belah pihak sangat diharapkan untuk
merealisasikan akad yang telah disepakati.

Akad merupakan suatu hal yang menjadi bagian dari kehidupan
manusia. Dalam jual-beli, akad antara pihak penjual dan pembeli dipandang
sangat penting. Karena akad merupakan rukun jual-beli yang menentukan sahnya
jual-beli, termasuk serah terima barang yang diperjualbelikan.Jual-beli merupakan
pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang
dapat dibenarkan berupa alat tukar yang sah.™

Akad dan perjanjian merupakan dua kata yang memiliki arti kata yang

sama, perjanjian dalam hukum Islam disebut dengan akad. Kata akad berasal dari

kata al’aqd (s\i+)) )dalam bahasa Arab yang berarti mengikat. Secara terminologi

hukum Islam akad adalah perikatan antara ijab dan gabul yang sesuai dengan
ketentuan syarak yang menimbulkan adanya akibat hukum pada obyek akad.*®
Menurut hukum Islam segala transaksi bisnis atau perjanjian bisnis
boleh dilakukan atau sah hukumnya, selagi perjanjian bisnis ini mendatangkan
maslahat bagi umat manusia. Tetapi bukan berarti segala sesuatu bentuk

transaksi dibolenkan dengan mengesampingkan unsur yang mungkin dapat

1> As-Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, alih bahasa Kamaluddin A. Marzuki, cet ke-8
(Bandung: Al-Ma’arif, 1996), XXI: 47-48.

'® Ibnu ¢Abidin, Radd al-Mukhtar ‘ala ad-ur al-Mukhtar (Mesir: al-Amiriyah, t.t) 11:
255.
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merugikan salah satu pihak, baik penjual atau pembeli atau lebih banyak

mafsadahnya”. Hal ini sesuai dengan kaidah berikut:

o Gl oy lall e e on o 1

Maka suatu bisnis harus berpegang teguh pada prinsip kemaslahatan
begitu juga obyek harus manfaat. Jual-beli dianggap sah apabila memenuhi unsur
syarat dan rukunnya. Menurut Jumhur Fugaha, rukun jual-beli adalah:

1. Aqgid (penjual)

2. Ma’qud’alaih (barang)

3. Sigat (kalimat ijab gabul)

Al-Sayyid Sabiq menegaskan bahwa syarat sah jual-beli adalah:
1. Bersih barangnya

2. Dapat dimanfaatkan

3. Milik orang yang melakukan akad

4. Mampu menyerahkannya

5. Barangnya dapat diketahui

6. Barang yang diakadkan ada di tangan®®

Dalam suatu akad terkadang ada yang bersifat tidak mengikat bagi para
pihak yang disebabkan karena adanya cacat pada obyek akad atau akad tersebut
tidak memenuhi salah satu rukun atau syarat akad, atau oleh karena adanya hak

memilih, apakah akan meneruskan akad atau membatalkannya dikarenakan ada

' Abdurahman Ibn Nasir As-Sa’dy. Risalah Fi al-Qawaid al-Figh (Riyaz : Maktabah
Hwa Salaf, 1998), him. 41.

18 Al-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut:Dar al-Fikr,1981), 111:51.
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sesuatu hal, dalam ilmu figh dikenal dengan istilah Khiyar ( _ &s).Dalam

transaksi jual-beli antara penjual dan pembeli yang masih tidak diketahui
kandungannya atau diragukan kualitas dan jaminannya, Islam memberikan solusi

seperti yang disabdakan Rasulullah SAW:

M&éy}w\tfwwﬂijmym Jdswycar JB oo yide o
19 . P
dagVlices o ylaasie b

Hadist ini menunjukkan haramnya menyembunyikan cacat dan wajib
menerangkan cacat barang yang akan dijual kepada pembeli.

Cacat menurut bahasa berarti sesuatu yang dapat menghilangkan asal
kejadian suatu barang yang menyebabkan berkurangnya barang tersebut.
Sedangkan menurut syarak adalah sesuatu yang dapat mengurangi nilai suatu
barang dari pandangan para pedagang. Sehubungan dengan masalah cacat barang
baru dalam hal ini pompa air dan solar water heater atau pemanas air kamar
mandi bisa dikategorikan barang cacat apabila secara kualitas dan kuantitas tidak
bisa dipertanggungjawabkan karena sudah lama di dalam toko atau karena hal
lain.Pada umumnya, barang baru seperti pompa air dan solar water heater ada
kalanya cacat,tetapi tidak selalu.Dari faktor ketidaktahuan konsumen terhadap
barang yang dibelinya,dalam hal ini dimanfaatkan oleh penjual dengan
memberikan garansi yang sangat terbatas dan terkadang sepihak.Praktik di

lapangan yang berkaitan dengan jaminan atau garansi, distributor biasanya

19 |bn Majah, Sunan Ibn Majah, bab “ Min Ba’in ‘Aiban Falibayinah” ( Beirut: Dar al-
Fikr,t.t), Il: HIm. 31, Hadis riwayat Ibn Majah.
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memberikan surat garansi yang berisi ketentuan-ketentuan yang sepihak. Hal ini
kurang diketahui konsumen pemula sehingga menjadikan konflik antara penjual
dan pembeli. Ketentuan- ketentuan yang diberikan oleh garansi pompa air dan
solar water heater sudah ditentukan dari pabriknya sehingga tidak ada akad
antara kedua belah pihak, dengan kata lain ketentuan-ketentuan tersebut bersifat

sepihak.?

Garansi atau dhaman (o L») dalam Islam menurut bahasa, mempunyai

pengertian tanggungan. Tanggungan adalah bersedia menanggung. Sedangkan
dalam istilah syarak, tanggungan adalah bersedia memberikan hak sebagai
jaminan pihak lain, menghadirkan seseorang yang mempunyai kewajiban
membayar hak tersebut atau mengembalikan harta benda yang dijadikan jaminan.
Tanggungan juga sering digunakan sebagai istilah sebuah perjanjian yang
menyatakan kesiapan memenuhi semua hal yang telah disebutkan. Dengan
demikian tanggungan sama dengan mengintegrasikan suatu bentuk tanggungan ke
tanggungan lain.?

Hukum tanggungan adalah mubah sesuai dengan firman Allah SWT:

22;*-:" )@UUMJ}@;\}.,&;&L\C\,&M\;L;

% \Wawancara dengan Bapak Parji, Wirausaha, Tamanan Tegal, Bantul, Yogyakarta,
Tanggal 30 Mei 2013

21 Wahbah Az-Zuhaili, Figih imam Syafi’i, alih bahasa Muhammad Afifi dan Abdul
Hafiz. Cet ke-1 ( Jakarta: Almahira, 2010 ), 1I: 157.

22 yusuf (12): 72.
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Avyat ini dapat digunakan sebagai argumen atau pendapat dalam
menetapkan hukum syariat.
Islam menganjurkan untuk menuliskan setiap akad dan jaminan atau
garansi obyek akadnya. Dengan cara menghilangkan kerusakan harus didahulukan
atas kemaslahatan. Jadi dalam hal ini mengajarkan agar dalam bertransaksi harus

lebih berhati-hati dalam memutuskan suatu akad.

Islam mengenal Khiyar ( , L=) dalam memutuskan jadi atau tidak suatu

akad jual-beli manakala terjadi kebingungan memilih mana yang lebih baik dari

dua atau lebih, kesalahan, kelalaian dan kerugian oleh kedua belah pihak yang

melaksanakan akad tersebut. Dengan adanya hak Khiyar ( _ (=) dimaksudkan

agar suatu ketika terjadi masalah dengan akad atau objek maka persoalan dapat

dipecahkan dengan mengacu hak Khiyar (¢ _ (=) yang sudah ada dan menjamin

agar akadnya yang diadakan benar-benar terjadi atas kerelaan penuh pihak-pihak
yang bersangkutan.

Dengan demikian dari deskripsi di atas dapat dipahami bahwa Islam
benar-benar membukakan pintu bagi pemeluknya untuk terlibat dalam berbagai
perikatan atau transaksi baru sesuai dengan tuntunan zaman, asal saja

terpenuhinya prinsip-prinsip dalam muamalat yang sesuai dengan syariat Islam.

F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang valid (jelas) dalam penelitian ini penulis

menggunakan klasifikasi penelitian sebagai berikut:
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Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field Research) yaitu data
diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di lapangan. Lokasi
penelitian dilakukan di daerah Kelurahan Tamanan, Kecamatan
Banguntapan, Kabupaten Bantul. Nara sumber adalah para pemilik toko
bangunan yang berada di daerah tersebut yang telah mengetahui, pernah atau
sudah menjual pompa air dan solar water heater, dalam hal ini pedagang
yang penulis pilih adalah pedagang yang berada di wilayah pinggir jalan dan
memiliki toko yang menyediakan barang yang akan penulis teliti di
antaranya toko Guwan Putra, Selo Mas, Maju Mapan dan Prasodjo.
Narasumber pendukung diantaranya adalah konsumen yang pernah
mengajukan klaim garansi, penulis mengambil lima konsumen untuk

diwawancarai.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat preskriptif-analitik di mana penulis akan
menggambarkan dan menganalisis data yang diperoleh setelah wawancara
mengenai pelaksanaan pemberian garansi ini kemudian memberikan penilaian
secara komperehensif tentang sah tidaknya objek penelitian ditinjau dari
hukum Islam, yaitu pelaksanaan pemberian garansi dalam jual-beli alat-alat

listrik dan bangunan di beberapa toko Kelurahan Tamanan. Penelitian
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berupa studi kasus, yaitu hasil penelitian hanya berlaku untuk toko yang akan
penulis teliti tidak berlaku untuk tempat lain.
3. Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam hal ini adalah
pemilik toko yang akan penulis wawancarai, di mana ada empat toko
yang akan penulis teliti. Sumber data lainnya yaitu pembeli yang pernah
komplain mengenai garansi pompa air dan solar water heater, selain itu
juga ada web yang digunakan penulis untuk mencari data mengenai
pompa air dan solar water heater.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada penulis. Sumber data sekunder di sini adalah
kuitansi pembelian, surat garansi, foto wawancara dan gambar pompa air
dan solar water heater.
4. Teknik pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penulis memilih dengan jalan menggali
langsung obyek penelitan, dalam teknik ini penulis membedakan menjadi 2
bentuk.
a. Wawancara( interview)
Wawancara adalah suatu metode untuk mendapatkan informasi

dengan bertanya langsung kepada pemilik toko bangunan di daerah
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Kelurahan Tamanan. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik
purposive sampling, *® jadi tidak semua pemilik toko diwawancarai
karena menurut penulis empat orang pemilik toko yang pernah menjual
alat yang bergaransi dari toko bangunan tersebut mewakili masalah
garansi dalam pelaksanaan pemberian garansi dalam jual-beli pompa air
dan solar water heater di beberapa toko Kelurahan Tamanan. Empat
toko yang penulis pilih tersebut karena berada di daerah yang strategis
dan mudah dijangkau, selain itu toko tersebut berada di sepanjang jalan
yang notabene mereka memiliki persaingan dalam berbisnis. Toko
tersebut antara lainTB. Prasodjo, TB. Maju Mapan, TB Guwan Putra, TB
Selo Mas. Narasumber konsumen penulis mengambil lima konsumen
yang dianggap mewakili kasus ini. Jenis wawancara yang akan penulis
pilih adalah wawancara bebas terrpimpin.®* Yaitu suatu wawancara
dengan tetap berpijak kepada catatan mengenai pokok pertanyaan. Jika
menggunakan metode wawancara ini tidak berhasil maka penulis akan
menggunakan metode wawancara yang mendalam sehingga data yang
akan diperoleh lebih valid.
b. Dokumentasi
Penulis akan mencari data yang berhubungan berupa transkrip, buku,

surat garansi, nota, foto dan sebagainya.

2 Adalah teknik sampling yang disesuaikan dengan tujuan, digunakan oleh peneliti
untuk menjamin unsur yang hendak diteliti masuk dalam kategori.

?* Roni Hanijito Sumitro, Metodologi Penelitian Hukum,cet. Ke-2 (Jakarta: Ghalin
Indonesia, 1993), him. 72.
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5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yaitu apakah
pelaksanaan pemberian garansi dalam jual-beli pompa air dan solar water heater
yang ada di Kelurahan Tamanan sesuai atau tidak dengan norma-norma yang ada
dalam hukum Islam. Dalam hal ini Penulis akan mengamati daerah yang akan
diteliti untuk mendapatkan catatan mengenai fakta yang berhubungan dengan
pelaksanaan pemberian garansi dalam jual-beli pompa air dan solar water heater
di daerah Kelurahan Tamanan. Dalam hal ini meliputi keadaan ekonomi-sosial
warga, jumlah toko, kekayaan warga dan segala sesuatu yang berkaitan dengan
proses penelitian ini.
6. Analisa Data

Dalam hal ini penulis menganalisis data yang telah terkumpul dengan
menggunakan teknik analisis induktif®® karena merupakan penelitian lapangan, di
mana penulis akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai praktek pemberian
garansi dalam jual-beli pompa air dan solar water heater di beberapa toko
Kelurahan Tamanan, kemudian dianalisa sesuai dengan teori hukum Islam yang
telah ada.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mengarahkan penulisan skripsi dan dapat
dipahami dengan sistematis, maka dalam pembahasan skripsi ini penulis

membagi menjadi lima bab, yaitu:

®penetapan kebenaran suatu pernyataan dengan menunjukkan bahwa pernyataan itu
telah tercakup dalam pernyataan lain yang telah ditetapkan kebenarannya.



21

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan unsur-unsur
yang menjadi syarat-syarat penelitian ilmiah, yaitu latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini sebagai pendahuluan
kepada materi pembahasan bab-bab berikutnya.

Bab kedua membahas garansi dan jual-beli dalam Islam, di mana
terdapat pengertian jual-beli dan garansi yang terdiri tiga sub bab. Pada sub bab
pertama terdiri dari pengertian jual-beli, yang dibagi dalam pengertian jual-beli,

rukun dan syarat jual-beli. Kemudian dalam sub bab kedua berisi pengertian

garansi. Bab ketiga berisi pengertian Khiyar ( , L=) dalam hukum Islam, yang di

dalamnya membahas mengenai pengertian Khiyar ¢ _ t=) jual-beli dalam hukum

Islam dan macam-macamnya.

Bab ketiga membahas mengenai gambaran umum dan pelaksanaan
pemberian garansi dalam jual-beli alat listrik dan bangunan di daerah Kelurahan
Tamanan, bab ini terdiri dari empat sub bab. Pertama berisi tentang gambaran
umum daerah Kelurahan Tamanan, yang berisi tentang luas wilayah dan batas-
batas wilayah, toko bangunan yang ada didalamnya dan letak toko yang akan
diteliti yang ada di Kelurahan Tamanan. Kemudian pada sub bab kedua
membahas mengenai praktek pelaksanaan pemberian garansi jual-beli yang berisi
tentang mekanisme jual-beli dan garansi pompa air dan solar water heater. Sub

bab ketiga berisikan tentang ketentuan-ketentuan operasinal garansi. Sub bab
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terakhir berisikan tentang syarat pemberian garansi yang terjadi dalam garansi
pompa air dan solar water heater.

Bab keempat merupakan analisis yang terdiri dari tiga sub bab yaitu
sub bab pertama meliputi terhadap pelaksanaan garansi jual-beli pompa air dan
solar water heater dari segi syarat sahnya jual-beli. Sub bab kedua adalah cacat
barang yang mendapatkan garansi di toko bangunan yang ada di daerah
Kelurahan Tamanan ditinjau dari hukum Islam dan bab terakhir tinjauan hukum
Islam terhadap pelaksanaan pemberian garansi di toko bangunan di Kelurahan
Tamanan.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dari seluruh

pembahasan dan saran- saran yang relevan dengan pembahasan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pelaksanaan pemberian garansi dalam jual-beli pompa air dan solar water
heater di Kelurahan Tamanan yang ditinjau dari hukum Islam dapat penulis
simpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pemberian garansi jual-beli dalam alat listrik dan
bangunan di Daerah Tamanan terjadi apabila kerusakan-kerusakan
yang terjadi terhadap pompa air dan solar water heater sesuai
dengan ketentuan yang diberikan distributor dan masih dalam jangka
waktu garansi itu. Dalam pelaksanaan pemberian garansi pompa air
penjual terlibat langsung, dimana pembeli mengajukan klaim kepada
penjual dan menyebutkan keluhan kerusakan barang dan cacat yang
dialami barang. Pembeli akan menghubungi distributor pompa air
tersebut dan mengirim pompa air untuk diperbaiki karena garansi
yang diberikan pompa air berupa garansi servis atau perawatan.
Dalam hal ini pembeli tidak dipungut biaya sepeserpun. Sedangkan
untuk solar water heater, maka distributor akan mendatangi pembeli
yang mengajukan complain terhadap cacat barang tersebut

memeriksa dan memperbaikinya.

62
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2. cacat barang harus sesuai cacat yang telah tertuang dalam nota
garansi hal ini sesuai dengan pendapat ulama hanafiyah yang
menyatakan bahwa sah bagi penjual mensyaratkan bebas dari cacat
yang ditemukan pada barang, baik persyaratan itu sifatnya umum
atau khusus. Menurut mereka maka hal itu sepenuhnya adalah hak
pembeli dan apabila sudah mengunakannya maka gugurlah hak dia.
Jadi mengenai syarat yang menyatakan bahwa penjual mensyaratkan
bebas atau tidak bertangguang jawab terhadap kerusakan diluar
tanggung jawab yang tertuang dalam nota garansi adalah tidak

bertentangan dengan syarak.

3. Dalam hal pelayanan penjual sebagai perantara menepati
kesepakatan dimana jika terjadi cacat atau kerusakan barang yang
terterta dalam kartu garansi maka penjual dalam hal ini sebagai
perantara akan melayani dengan baik keluhan konsumen tersebut
dan menghubungi distributor produk bergaransi tersebut untuk
melakukan perbaikan sehingga bisa dipakai sebagaimana mestinya.
Cacat atau kerusakan barang yang mendapatkan garansi harus sesuai
dengan yang ada didalam klasual garansi. Hal ini dilakukan agar
kedua belah pihak mengetahui bahwa kerusakan yang ada merupakan

akibat dari pembeli Maksud dari hadist diatas adalah jual-beli harus
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terhindar dari usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain, atau

kerusakan yang berasal dari pabrik.

B. Saran

Dalam pelaksanaan jual-beli terdapat banyak unsur didalamnya yang akan
mempengaruhi akad-akad jual beli tersebut, dalam hal ini khususnya garansi.
Menjamin suatu barang yang akan diperjual-belikan merupakan salah satu kunci
sebuah kepercayaan antara penjual dan pembeli. Setelah melakukan penelitian
lapangan penulis mengemukakan beberapa saran mengenai pelaksanaan pemberian
garansi dalam jual-beli pompa air dan solar water heater yang berada di Kelurahan
tamanan sebagai berikut:

1. Sebaiknya ada pemberitahuan mengenai adanya garansi dari produsen
kepada konsumen saat awal pembelian, dikarenakan sebagian besar
konsumen tidak memahami berapa lama waktu garansi barang yang
mereka beli dan jenis pemberian garansi itu

2. Saat mengajukan klaim garansi sebaiknya penjual menjelaskan cacat
seperti apa yang mendapatkan garansi penuh dan yang tidak
mendapatkan garansi penuh sehingga tidak terjadi kesalah pahaman
konsumen mengenai garansi yang telah diberikan

3. Sebaiknya ada penjelasan yang lebih detail mengenai barang

bergaransi yang mereka beli, dikarenakan di beberapa toko



membiarkan para pembeli membeli barang yang ia beli tanpa

nmengetahui kualitas dan kuatintitas suatu barang.
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DAFTAR LAMPIRAN

TERJEMAH
No | HIm | Fn TERJEMAHAN
BAB I

1. |11 14 | Hai orang-orang yang beriman tunaikanlah segala akadmu.

2. | 113 |17 | Agama dibangun atas dasar mencari kemaslahatan dan menjauhi
kemudharatan.

3. |14 19 | Seorang muslim itu adalah saudara bagi muslim lainnya, dan
tidak halal bagi seorang muslim untuk menjual kepada
saudaranya, sementara didalamnya terdapat cacat kecuali dia
menjelaskan cacat tersebut kepadanya.

4. |15 22 | Penyeru itu berseru, kami kehilangan piala raja dan barang siapa
yang dapat mengembalikannya akan memperoleh makanan (
seberat) beban unta dan aku menjamin terhadapnya.

BAB II

5 |25 4 | Pertukaran harta( benda ) dengan harta berdasarkan cara khusus(
yang dibolehkan)

6. |25 5 | Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.

7. |25 6 | Nabi SAW ditanya tentang mata pencaharian yang baik. Beliau
menjawab,” seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual-
beli yang mabrur.”

8. |33 15 | Penyeru itu berseru, Kami kehilangan piala raja dan barang siapa
yang dapat mengembalikannya akan memperoleh makanan
(seberat) beban unta dan aku menjamin terhadapnya

BAB IV

9. |59 5 | Setiap orang melakukan jual-beli belum sah dinyatakan jual-beli
sebelum kereka berpisah, kecuali jual-beli khiyar.

10. | 61 7 | Nabi SAW ditanya tentang mata pencaharian yang baik. Beliau

menjawab,” seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual-
beli yang mabrur.”
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PEDOMAN WAWANCARA
Untuk pedagang

1. Apakah anda pernah menerima komplain dari pihak pembeli yang berkaitan dengan
garansi pompa air dan Solar water heater?

2. Permasalahan apa yang sering dikeluhkan pembeli terkait akad pelaksanaan
pemberian garansi pompa air dan solar water heater?

3. Bagaimana tindakan yang anda ambil terkait dengan komplain dari pembeli tersebut?

4. Apakah ada pengecekan barang dan adakah tahap tertentu yang dilalui sebelum dijual
ke pembeli?

5. Apakah pernah ada kekecewaan pembeli setelah terjadi transaksi jual beli?

6. Kesepakatan apa sajakah yang terjadi antara penjual dan pembeli ketika terjadi akad
jual beli pompa air dan Solar water heater?

7. Apakah setiap pembelian pompa air dan Solar water heater akan mendapatkan hak
garansi di dalamnya?

8. Berapa masa garansi pompa air dan Solar water heater yang diberikan pelanggan?

9. Apakah ketika terjadi transaksi pembeli mengetahui adanya garansi?

10. Apakah ada kebijakan khusus toko terkait pelaksanaan pemberian garansi pompa air

dan Solar water heater?



Untuk konsumen

. Apakah anda pernah komplain garansi pompé air atau solar water heater?

. Permasalahan apa yang sering anda keluhkan terkait kebijakan toko mengenai
pelaksanaan pemberian garansi?

. Apakah tindakan yang diberikan penjual terkait dengan komplain anda?

. Apakah anda pernah kecewa terhadap pelayanan toko terkait dengan garansi?
apakah anda mengetahui adanya garansi saat membeli barang tersebut?
Apakah anda pernah mendapat kebijakan khusus dari toko terkait pelaksanaan

pemberian garansi?



Lampiran

Gambar Solar Water Heater

Gambar Pompa Air



{f

——

Wi:sia

PETA

LD

JESA TAMANAN

e ’
r( ACp

“ ! B \\\‘ \ \\\\\

"’lOf\ O’. ”(\N'

= NP
bin- 25 S
/ 1)
|

T \f"'} i
S I\ ;

: L 73
= o W

o U" Romcu

\\\ /

M Mg

O KEC PLER I8




Lampiran

Gambar 1

Gambar 3
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YQGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / [JIN
070/4028/V/5/2013

Membaca Surat  : Kajur MU Fak.Syariah&Hukum UIN Suka Yk Nomor : UIN.02/MU-Penelitian/PP.00.9/019/2013
Tanggal . 22 April 2013 Perihal . Permohonan ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitan dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan shrvei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : NENSI NURYAMI NIP/NIM . 09380096
Alamat - JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Judul - TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBERIAN PEMBERIAN GARANSI DALAM

JUAL-BELI ALAT-ALAT LISTRIK DAN BANGUNAN
(STUDI KASUS PADA TOKO ALAT LISTRIK DAN BANGUNAN DI KELURAHAN

TAMANAN)
Lokasi : - Kota/Kab. BANTUL
Waktu © 08 Mei 2013 s/d 08 Agustus 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang fjin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 08 Mei 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupati Bantul ¢/q Ka. Bappeda

3. Ketua Jurusan MU Fak. Syariah dan Hukum UIN Suka Yk

4. Yang Bersangkutan




PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ 2256

Menunjuk Surat A : Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/4028/V/5/2013
Tanggal : 08 Mei 2013 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat : a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan

Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bantul sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Nomer 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun
2009 tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan
Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di
Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Tembusan disampaikan kepada Yth.

A BDWN =

Nama ' NENSI NURYAMI

P. T/ Alamat © UIN SUKA, JI. Marsda Adisucipto Yk

NIP/NIM/No. KTP  : 09380096

Tema/Judul - TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBERIAN GARANSI

Kegiatan DALAM JUAL BELI ALAT-ALAT LISTRIK DAN BANGUNAN ( STUDI
KASUS PADA TOKO ALAT LISTRIK DAN BANGUNAN DI KELURAHAN
TAMANAN )

Lokasi . Desa Tamanan Kec. Banguntapan

Waktu : 08 Mei 2013 s/d 08 Agustus 2013

Personil :
Dengan ketentuan sebagai berikut :

1

w

(o}

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan
tujuan) dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya;

. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan:

. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy
kepada Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai
melaksanakan kegiatan;

. |zin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

- |zin ini tidak boleh digalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum

dan kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 17 Mei 20013

A.n. Kepala,

Bupati Bantul (sebagai laporan)

Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Bantul
Ka. Dinas Perindag & Kop. Kab. Bantul
Camat Banguntapan

Lurah Desa Tamanan




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
YOGYAKARTA

JI. Marsda Adisucipto, Telp/Fax. (0274) 512840 Yogyakarta

Nomor : UIN.02/MU-Penelitian/PP.00.9/ 019 /2013 Yogyakarta, 22 April 2013
Lamp. : 1 proposal skripsi
Hal :Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Sekretaris Daerah Provinsi DIY

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat disampaikan bahwa dalam rangka menyelesaikan studi Program Sarjana

(S1), mahasiswa kami:

Nama : Nensi Nuryami
NIM : 09380096
Prodi : MU

Semester : VIII
akan melakukan penelitian untuk penulisan skripsi berjudul:

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBERIAN GARANSI DALAM JUAL-
BELI ALAT-ALAT LISTRIK DAN BANGUNAN

(STUDI KASUS PADA TOKO ALAT LISTRIK DAN BANGUNAN DI KELURAHAN
TAMANAN)

Untuk kelancaran pelaksanaan penelitian mahasiswa kami tersebut, kami mohon Bapak/Ibu
berkenan memberikan izin dan kesempatan penelitian kepada yang bersangkutan.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb.
a.n. Dekan
Ketua Jurusan MU

()
A

Abdul Mujib, S.Ag. M.Ag
NIP. 19701209 200312 1 002
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